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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan nilai kehalusan (blaine) semen 

 

Untuk menghitung nilai dari tingkat kehalusan (Blaine) pada sampel semen, 

maka digunakan rumus: 

S = K√𝑡  

dimana, 

S = Nilai kehalusan semen (cm2/g) 

t  = Waktu penurunan cairan manometer (s) 

K = Faktor Blaine (429,40) 

 

Contoh perhitungan: 

Dengan menggunakan data pada sampel no.1 pada penggilingan 120 menit, maka: 

Nilai kehalusan (Blaine) semen untuk sampel pengujian pertama (simplo), 

S = √𝑡 X K 

S = √116 X 429.40 

S = 4624 cm2/g 

S = 4624 cm2/g  X  0.1 

S = 462 m2/ kg 

 

Nilai kehalusan (Blaine) semen untuk sampel pengujian kedua (duplo), 

S = √𝑡 X K 

S = √119 X 429.40 

S = 4683 cm2/g 

S = 4683 cm2/g  X  0.1 

S = 468 m2/ kg 

 

Sehingga nilai kehalusan (Blaine) pada sampel no.1 pada pengujian pertama 

(simplo) bernilai 462 m2/kg dan pada pengujian kedua (duplo) bernilai 468 m2/kg. 
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Lampiran 2. Perhitungan nilai residu semen 

 

Untuk menghitung nilai dari residu pada sampel semen, maka  

digunakan rumus: 

 

Kadar Residu =
Massa Residu

Massa Sampel
 X 100% 

 

Contoh perhitungan: 

Dengan menggunakan data pada sampel no.1 pada penggilingan 120 menit, maka: 

Nilai residu semen untuk sampel pengujian pertama (simplo), 

Kadar Residu =
Massa Residu

Massa Sampel
 X 100% 

 

Kadar Residu =
1.298

10
 X 100% 

 

Kadar Residu = 0.1298 X 100% 

Kadar Residu = 12,98 % 

 

Nilai residu semen untuk sampel pengujian kedua (duplo), 

Kadar Residu =
Massa Residu

Massa Sampel
 X 100% 

 

Kadar Residu =
1.282

10
 X 100% 

 

Kadar Residu = 0.1282 X 100% 

Kadar Residu = 12.82 % 

 

Sehingga nilai residu semen pada sampel no.1 pada pengujian pertama (simplo)  

yaitu 12.98% dan pada pengujian kedua (duplo) yaitu 12.82%. 
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Lampiran 3. Perhitungan uji homogenitas (uji f) 

 

Untuk membuktikan pernyataan tersebut dilakukanlah perhitungan 

menggunakan data uji kehalusan (Blaine) dan uji residu menggunakan rumus:  

 

MSB =  
∑{(a + b) − X

a+b
}2

2(𝑛 − 1)
 

 

MSW =  
∑{(a − b) − X

a−b
}2

2𝑛
 

 

Kriteria Uji F, 

F Ratio =  
MSB (𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 𝐵𝑒𝑡𝑤𝑒𝑒𝑛)

MSW (𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 𝑊𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛)
 

 

Dengan syarat, 

α = 0,05 

db1 = n-1 

db2 = n 

 

Hipotesis pengujian, 

H0 : σ1
2 = σ2

2 (varians data homogen)   

H1 : σ1
2 ≠ σ2

2 (varians data tidak homogen)   

H0 diterima apabila: Fhitung < Ftabel (db1; db2; α) 

H0 ditolak apabila Fhitung > Ftabel (db1; db2; α) 

 

Dimana, 

a   = Data pengujian pertama (simplo) 

b   = Data pengujian kedua (duplo) 

α   = Nilai signifikansi/probabilita  

σ1
2  = Varians kelompok sampel pertama 

σ2
2  = Varians kelompok sampel kedua 
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db1   = Derajat kebebasan kelompok sampel pertama 

db2   = Derajat kebebasan kelompok sampel kedua 

Xa+b   = Rata-rata dari hasil penjumlahan data pertama dan kedua 

n   = Jumlah sampel yang diuji 

MSB     = Data varians terbesar  

MSW  = Data varians terkecil 

F Ratio = Perbandingan varians data terbesar (MSB) terhadap varians  

                 data terkecil (MSW) 

 

Berdasarkan derajat kebebasan untuk kelompok sampel pertrama dan 

kelompok sampel kedua (db1, db2) pada data tabel pengujian kehalusan (Blaine) 

dan pengujian residu maka syarat Ftabel menggunakan probabilita α = 0,05 dengan 

nilai 3,02. Sehingga Sampel dinyatakan homogen apabila Fhitung < Ftabel.  

 

Contoh Perhitungan : 

Dengan menggunakan data pengujian kehalusan (Blaine) dengan waktu 

penggilingan 120 menit, maka: 

 

1. Data varians terbesar atau Mean Square Between (MSB) 

MSB =  
{(a + b) − X

a+b
}2

2(𝑛 − 1)
 

 

MSB =  
{(462 + 468) − 934.20}2

2(10 − 1)
 

 

MSB =  
{(930) − 934.20}2

18
 

MSB =  
17.64

18
 

 

Setelah sampai di tahap ini, maka temukanlah hasil dari persamaan  

{(a + b) − Xa+b}2 untuk setiap sampel. Setelah hasilnya didapatkan jumlahkan 

seluruh data tersebut dengan persamaan ∑{(a + b) − Xa+b}2. 



 
72 

 

 

Sehingga, 

MSB =  
321,6

18
 

MSB =  17,8667 

 

2. Data varians terkecil atau Mean Square Within (MSW) 

MSW =  
{(a − b) − X

a−b
}2

2𝑛
 

 

MSB =  
{(462 − 468) − 2,2}2

2 𝑥 10
 

 

MSW =  
{(−6) − 2,2}2

20
 

 

MSW =  
67.24

20
 

 

Setelah sampai di tahap ini, maka temukanlah hasil dari persamaan  

{(a − b) − Xa−b}2 untuk setiap sampel. Setelah hasilnya didapatkan jumlahkan 

seluruh data tersebut dengan persamaan ∑{(a − b) − Xa−b}2. 

 

Sehingga, 

MSW =  
121,6

20
 

MSW =  6,08 

 

Kriteria Uji Homogenitas (Uji F), 

F Ratio =  
MSB (𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 𝐵𝑒𝑡𝑤𝑒𝑒𝑛)

MSW (𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 𝑊𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛)
 

 

F Ratio =  
17,8667

6,08
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F Ratio = 2,9386  

 

α = 0,05 

 

df1 = n-1 

df1 = 10-1 

df1 = 9 

 

df2 = n 

df2 = 10 

 

Berdasarkan nilai df1, df2, α (9; 10; 0,05). Maka nilai Ftabel yang digunakan  

adalah 3,02.  

 

Hipotesis pengujian, 

H0 : σ1
2 = σ2

2 (varians data homogen)   

H1 : σ1
2 ≠ σ2

2 (varians data tidak homogen)   

H0 diterima apabila: Fhitung < Ftabel (9; 10; 0,05) 

H0 ditolak apabila: Fhitung > Ftabel (9; 10; 0,05) 

 

Berdasarkan data hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa  

Fhitung < Ftabel. Jika nilai Fhitung kurang dari nilai Ftabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa varians dari kedua kelompok sampel adalah Homogen. Sehingga hipotesis 

H0 diterima, hal ini bermakna bahwa varians data pengujian kehalusan (Blaine) 

semen pada penggilingan 120 menit memiliki taraf kepercayaan 95%, data 

dinyatakan valid dan reliable, serta sampel semen dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan.  
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Lampiran 4. Tabel perhitungan uji homogenitas pada data uji kehalusan (blaine) penggilingan 60 menit 

 

Code Sample 
Blaine 60 Menit 

a + b {(𝐚 + 𝐛) − 𝐗
𝐚+𝐛

}𝟐 a - b {(𝐚 − 𝐛) − 𝐗
𝐚−𝐛

}𝟐 
a b 

1 412 405 817 0,25 7 34,81 

2 416 414 830 156,25 2 0,81 

3 420 418 838 420,2 2 0,81 

4 408 410 818 0,25 -2 9,61 

5 411 409 820 6,25 2 0,81 

6 405 408 813 20,25 -3 16,81 

7 406 403 809 72,25 3 3,61 

8 402 405 807 110,25 -3 16,81 

9 406 402 808 90,25 4 8,41 

10 407 408 815 6,25 -1 4,41 

       

n 10 10     

∑   8175 882,5 11 96,9 

𝐗 409.30 408.20 817  1,1  
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Lampiran 5. Tabel perhitungan uji homogenitas pada data uji kehalusan (blaine) penggilingan 120 menit 

 

Code Sample 
Blaine 120 Menit 

a + b {(𝐚 + 𝐛) − 𝐗
𝐚+𝐛

}𝟐 a - b {(𝐚 − 𝐛) − 𝐗
𝐚−𝐛

}𝟐 
a b 

1 462 468 930 17,64 -6 67,24 

2 468 465 933 1,44 3 0,64 

3 466 467 933 1,44 1 1,44 

4 466 468 934 0,04 2 0,04 

5 470 471 941 46,24 1 1,44 

6 470 468 938 14,44 2 0,04 

7 468 460 928 38,44 8 33,64 

8 460 465 925 84,64 5 7,84 

9 467 468 935 0,64 1 1,44 

10 470 475 945 116,64 5 7,84 

       

n 10 10     

∑   9342 321,6 22 121,6 

𝐗 466,70 467,50 934,2  2,2  
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Lampiran 6. Tabel perhitungan uji homogenitas pada data uji residu semen penggilingan 60 menit 

 

Code Sample 
Residu 60 Menit 

a + b {(𝐚 + 𝐛) − 𝐗
𝐚+𝐛

}𝟐 a - b {(𝐚 − 𝐛) − 𝐗
𝐚−𝐛

}𝟐 
a b 

1 10,6 10,8 21,4 0,1444 -0,2 0,1024 

2 10,3 10,5 20,8 0,0484 -0,2 0,1024 

3 10,7 10,2 20,9 0,0144 0,5 0,1444 

4 10,8 10,6 21,4 0,1444 0,2 0,0064 

5 10,9 10,7 21,6 0,3364 0,2 0,0064 

6 10 9,8 19,8 1,4884 0,2 0,0064 

7 10,5 10,3 20,8 0,0484 0,2 0,0064 

8 10,7 10,6 21,3 0,0784 0,1 0,0004 

9 10,7 10,7 21,4 0,1444 0 0,0144 

10 10,5 10,3 20,8 0,0484 0,2 0,0064 

       

n 10 10     

∑   210,2 2,496 1,2 0,3960 

𝐗 10,57 10,45 21,02  21,02  
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Lampiran 7. Tabel perhitungan uji homogenitas pada data uji residu semen penggilingan 120 menit 

 

Code Sample 
Residu 120 Menit 

a + b {(𝐚 + 𝐛) − 𝐗
𝐚+𝐛

}𝟐 a - b {(𝐚 − 𝐛) − 𝐗
𝐚−𝐛

}𝟐 
a b 

1 12,98 12,82 25,8 0,0342 0.16 0.0072 

2 12,84 12,91 25,75 0,0182 -0.07 0.0992 

3 13 13 26 0,1482 0 0.06 

4 13,03 12,46 25,49 0,0156 0.57 0.1056 

5 12,97 12,54 25,51 0,011 0.43 0.0342 

6 12,81 12,32 25,13 0,2352 0.49 0.06 

7 12,71 12,88 25,59 0,0006 0.17 0.0056 

8 12,86 13 25,86 0,06 0.14 0.011 

9 12,43 12,99 25,42 0,038 0.56 0.0992 

10 12,8 12,8 25,6 0,0002 0 0.06 

       

n 10 10     

∑   256,15 0,5614 2,4500 0,5423 

𝐗 12,84 12,77 25,62  0,2450  
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Lampiran 8. Tabel distribusi f untuk α = 0,05 
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Lampiran 9. Dokumentasi 

 

 

 


